ABSTRAK

Rya Mustika, (2018) : Problematika Guru Bimbingan Konseling dalam
Melaksanakan Konseling Lintas Budaya Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui problematika guru
bimbingan konseling dalam melaksanakan konseling lintas budaya (2) Untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi problematika guru bimbingan konseling
dalam melaksanakan konseling lintas budaya. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang terdiri atas ;
Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan
Problematika guru bimbingan konseling dalam melaksankan konseling lintas
budaya meliputi perbedaan bahasa antara guru bimbingan konseling dengan siswa
yang menghambat proses konseling lintas budaya, guru bimbingan konseling
tidak membuat model konseling untuk budaya tertentu, guru bimbingan konseling
kurang memahami nilai-nilai dan kerangka budaya asli siswa, guru bimbingan
konseling tidak memasukkan unsur lintas budaya ke dalam program bimbingan
konseling. Latar belakang guru bimbingan konseling di SMA Negeri 14
Pekanbaru sudah dikategorikan baik, karena sudah termasuk kedalam tenaga
pendidikan yang sesuai dengan ahlinya, guru bimbingan konseling di SMA
Negeri 14 Pekanbaru sudah lama mengemban profesi sebagai guru bimbingan
konseling.
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The research aimed at knowing: (1) To know the problematic of teachers
counseling guidance in implementing cross-cultural counseling (2) To know the
factors that affect the problematic of counseling teachers in implementing cross-
cultural counseling. The type of this research is qualitative descriptive research.
Data collection techniques consisting of; Observations, interviews, and
documentation. From the result of the research shows the Problematic of
counseling teachers in implementing cross-cultural counseling include language
differences between teachers counseling guidance with students who inhibit the
process of cross-cultural counseling, counseling teachers do not make a model of
counseling for certain cultures, counseling teachers lack understanding of the
values and framework native culture of students, counseling teachers do not
include cross-cultural elements into counseling programs. The background of
guidance counseling teachers have been categorized well, because it is included
into the education personnel in accordance with experts, teachers counseling
guidance has long been a profession as a teacher counseling guidance.
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